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ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN DAN KINERJA PEGAWAI
PADA PENGADILAN AGAMA ARGA MAKMUR

Muhammad Ilham, Slamet Widodo, Sri Warsono
Program Pascasarjana Magister Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu
Jalan W.R Supratman, Kandang Limun, Bengkulu 38371A

ABSTRACT

This research objected is to analyzed the leadership style in the Islamic Court of
Arga Makmur by using of situational leadership style theory. The situational leadership
style explained about leader by instruction style, consultancy style, participation style, and
delegation style. This research also to knowing performance of the employees in the
Islamic Court of Arga Makmur.
The methode of this research is descriptive approach. The subject of the research is all
employees of the Islamic Court of Arga Makmur. The data collecting using of the
questionnaires and the interview. The method of data analysis used in this study was
descriptive statistic analysis.
The results this research and discussion, it can be concluded that the situational leadership
style that is often used in the Islamic Court of Arga Makmur are delegatif style and
participation style. The results also showed that the employees of the Islamic Court of Arga
Makmur has good performance. This research also found that the style of leadership
adopted give a positive impact in improving employee performance.

Key Words: leadership style, performance, islamic court

PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam manajemen yang masih cukup
menarik untuk diperbincangkan hingga dewasa ini. Media massa, baik elektronik
maupun cetak, seringkali menampilkan opini dan pembicaraan yang membahas seputar
kepemimpinan (Locke, E.A, 1997). Peran kepemimpinan yang sangat strategis dan
penting bagi pencapaian visi,misi dan tujuan suatu organisasi, merupakan salah satu
motif yang mendorong manusia untuk selalu menyelidiki seluk-beluk yang terkait
dengan kepemimpinan.

Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dalam
keberhasilan atau kegagalan organisasi (Bass, 1990, dalam Menon, 2002). Demikian
juga keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi baik yang berorientasi bisnis
maupun publik, biasanya dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin.
Begitu pentingnya peran pemimpin sehingga isu mengenai pemimpin menjadi fokus
yang menarik perhatian para peneliti bidang perilaku keorganisasian. Pemimpin
memegang peran kunci dalam memformulasikan dan mengimplementasikan strategi
organisasi. (Su’ud, 2000).

Setiap pimpinan dalam memberikan perhatian untuk membina, menggerakkan
dan mengarahkan semua potensi pegawai di lingkungannya memiliki pola yang
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan itu disebabkan oleh gaya
kepemimpinan yang berbeda-beda pula dari setiap pemimpin. Kesesuaian antara gaya
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kepemimpinan, norma-norma dan kultur organisasi dipandang sebagai suatu prasyarat
kunci untuk kesuksesan prestasi tujuan organisasi (Yukl, 1989).

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin
dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain. Masing-masing gaya tersebut memiliki keunggulan
dan kelemahan. Seorang pemimpin akan menggunakan gaya kepemimpinan sesuai
kemampuan dan kepribadiannya (Sukarno Marzuki, 2002).

Cara pandang setiap karyawan tentang apa yang dia tangkap berbeda-beda.
Begitu pula dalam memandang kepemimpinan, akan berbeda antara satu dengan
lainnya. Persepsi individu terhadap kepemimpinan akan berpengaruh pada perilaku
mereka dalam bekerja. Persepsi dari para bawahan digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan dari para pimpinan dan untuk menunjukkan kelemahan serta area-area
perbaikan.

Peran penting kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja organisasi disadari
betul oleh Mahkamah Agung sebagai lembaga hukum tertinggi di Indonesia.
Berdasarkan proses penilaian organisasi yang dilaksanakan pada tahun 2009,
ditemukan fakta bahwa permasalahan yang mengemuka pada lembaga Mahkamah
Agung dan peradilan di bawahnya terkait dengan dua fungsi, yaitu fungsi peradilan dan
fungsi pengawasan. Sehubungan dengan usaha perbaikan internal, fungsi administrasi
dan pengaturan menjadi sangat penting untuk membentuk organisasi yang kuat. Dari
semua itu, diperlukan adanya pemimpin yang mampu menjadi model keteladanan.

Pengadilan Agama Arga Makmur yang merupakan pelaksana kekuasaan
kehakiman pada tingkat pertama, mempunyai tugas pokok menerima, memeriksa,
memutus, dan menyelesaikan perkara yang diajukan kepadanya. Sehubungan dengan
tugasnya ini, aparatur Pengadilan Agama Arga Makmur dituntut menghasilkan kinerja
yang optimal dalam melayani masyarakat demi terwujudnya pengadilan yang
bermartabat dan terjaminnya penegakan hukum dan keadilan.

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan,gaya kepemimpinan yang
dilaksanakan pada Pengadilan Agama Arga Makmur telah efektif dalam mengakomodir
potensi pegawai. Hal ini terlihat darihasil kinerja pegawai yang sudah baik dan kerja
sama antar pegawai maupun pegawai dengan pimpinanberlangsung harmonis. Namun
apakah gaya kepemimpinan yang diterapkan telah tepat dalam mengarahkan pegawai
untuk mencapai sasaran Kkinerja individu maupun organisasi, hal ini masih
membutuhkan penelitian lebih lanjut.

TINJAUAN PUSTAKA
Kepemimpinan

Masalah kepemimpinan telah muncul bersamaan dengan dimulainya sejarah
manusia, yaitu sejak manusia menyadari pentingnya hidup berkelompok untuk
mencapai tujuan bersama. Mereka membutuhkan seseorang atau beberapa orang yang
mempunyai kelebihan-kelebihan daripada yang lain, terlepas dalam bentuk apa
kelompok manusia tersebut dibentuk. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena manusia
selalu mempunyai keterbatasan dan kelebihan-kelebihan tertentu. Siagian (1998)
merumuskan kepemimpinan sebagai suatu kegiatan untuk mempengaruhi perilaku
orang-orang agar bekerja bersama-sama menuju suatu tujuan tertentu yang mereka
inginkan bersama. Dengan kata lain, kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi
kelompok untuk mencapai tujuan kelompok tersebut.
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Dari berbagai pendapat yang dirumuskan para ahli diatas dapat diketahui bahwa
konsepsi kepemimpinan itu sendiri hampir sama banyaknya dengan jumlah orang yang
ingin mendefinisikannya, sehingga hal itu lebih merupakan konsep berdasarkan
pengalaman. Hampir sebagian besar pendefinisian kepemimpinan memiliki titik
kesamaan kata kunci yakni “suatu proses mempengaruhi”. Akan tetapi kita menemukan
bahwa konseptualisasi kepemimpinan dalam banyak hal berbeda. Perbedaan dalam hal
“siapa yang mempergunakan pengaruh, tujuan dari upaya mempengaruhi, cara-cara
menggunakan pengaruh tersebut”.

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang
pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia
inginkan. Gaya kepemimpinan dalam organisasi sangat diperlukan untuk
pengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan membangun iklim motivasi bagi
karyawan sehingga diharapkan akan menghasilkan produktivitas yang tinggi. Pemimpin
tidak dapat menggunakan gaya kepemimpinan yang sama dalam memimpin
bawahannya, namun harus disesuaikan dengan karakter-karakter tingkat kemampuan
dalam tugas setiap bawahannya. Pemimpin yang efektif dalam menerapkan gaya
tertentu dalam kepemimpinannya terlebih dahulu harus memahami siapa bawahan
yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan kelemahan bawahannya, dan mengerti
bagaimana caranya memanfaatkan kekuatan bawahan untuk mengimbangi kelemahan
yang mereka miliki. Istilah gaya adalah cara yang dipergunakan pimpinan dalam
mempengaruhi para pengikutnya (Thoha, 2001).

Kinerja

Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan diinformasikan kepada
pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi
dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak
positif dan negatif suatu kebijakan operasional yang diambil. Dengan adanya informasi
mengenai kinerja suatu instansi pemerintah, akan dapat diambil tindakan yang
diperlukan seperti koreksi atas kebijakan, meluruskan kegiatan-kegiatan utama, dan
tugas pokok instansi, bahan untuk perencanaan, menentukan tingkat keberhasilan
instansi untuk memutuskan suatu tindakan, dan lain-lain. Kinerja didefinisikan sebagai
kontribusi terhadap hasil akhir organisasi dalam kaitannya dengan sumber yang
dihabiskan (Bain, 1982 dalam McNeese-Smith, 1996) dan harus diukur dengan
indikator kualitatif dan kuantitatif (Belcher,1987; Cohen 1980 dalam McNeese-Smith,
1996). Maka pengembangan instrumen dilakukan untuk menilai persepsi pekerjaan
akan kinerja diri mereka sendiri dalam kaitannya dengan item-item seperti out put,
pencapaian tujuan, pemenuhan deadline, penggunaan jam kerja dan ijin sakit (Sukarno,
2002).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu
untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh dan memahami fenomena yang
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dialami subjek penelitian secara holistic pada suatu konteks khusus yang alamiah
(Meleong, 2001).

Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus
dengan cara menyebar kuesioner kepada seluruh pegawai Pengadilan Agama Arga
Makmuryang berjumlah 37 orang sebagai responden dengan rincian: 34 orang staf
dijadikan responden untuk mengetahui gaya kepemimpinan dan 3 (tiga) orang
pimpinan yakni ketua, wakil ketua dan Panitera/Sekretaris sebagai responden untuk
menilai kinerja pegawai.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan permasalahan-
permasalahan penelitian sesuai dengan temuan-temuan di lapangan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan skala likert.
”Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial” (Nasution, 202). Penilaian dengan skala
likert yang digunakan peneliti yaitu pernyataan tingkat setuju/tidak setuju responden,
dalam range penilaian satu sampai dengan lima.

Pengkategorian persepsi responden dibentuk berdasarkan nilai indeks tertinggi
dan nilai indeks terendah dari jawaban responden. Nilai indeks didapatkan dari hasil
perkalian bobot nilai jawaban tertinggi dan terendah dikalikan banyaknya indikator
yang digunakan. Kedua nilai indeks tersebut, peneliti akan membentuk 5 (lima) kategori
persepsi pegawai berdasarkan rentang skala yang ada.

HASIL PENELITIAN
Gaya Kepemimpinan Pada Pengadilan Agama Arga Makmur

Gaya kepemimpinan situasional yang dikembangkan Hersey dan Blanchard
memberi penekanan pada pengikut dan tingkat kematangan mereka. Kematangan yang
dimaksud di sini adalah kemampuan dan kesediaan seorang pengikut untuk mengambil
tanggung jawab perilaku mereka. Kematangan seorang bawahan meliputi derajat
pengetahuan dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan, dan kesiapan psikologis
berupa motivasi dan keinginan untuk melakukan pekerjaan secara baik. Seorang
bawahan yang memiliki tingkat kematangan tinggi tidak memerlukan pengarahan
untuk menghasilkan kinerja yang berkualitas.

Berdasarkan hasil persepsi responden diketahui bahwa gaya kepemimpinan
yang dominan diterapkan pada pengadilan Agama Arga Makmur adalah gaya delegatif
dan partisipatif. Pernyataan ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada tabel di bawah
ini.

The Manager Review
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Tabel 1. Rangkuman Tanggapan Responden Terhadap Gaya Kepemimpinan pada
Pengadilan Agama Arga Makmur

Kategori Skor Total Persentase Tingkat
Penggunaan
Gaya Kepemimpinan Instruktif 84,6 49,8% Rendah
Gaya Kepemimpinan Konsultatif 114,3 67,2% Sedang
Gaya Kepemimpinan Partisipatif 135,3 79,6% Tinggi
Gaya Kepemimpinan Delegatif 138,0 81,2% Tinggi

Perilaku pimpinan dalam menerapkan gaya kepemimpinannya tersebut
menunjukkan kadar pemahamannya terhadap kualitas kematangan bawahannya. Hal
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Harsey dan Blanchard (dalam
MiftahThoha,1996:64), bahwa gaya kepemimpinan situasional didasarkan atas
hubungan antara :

1) Kadar bimbingan dan arahan (prilaku tugas) yang diberikan oleh pimpinan.

2) Tingkat dukungan emosional (prilaku hubungan) yang disediakan pimpinan.

3) Tingkat kesiapan yang diperlihatkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau
tujuan tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian , pimpinan pada Pengadilan Agama Arga Makmur
memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap bawahannya dan secara efektif
mengadaptasi perilakunya berdasarkan kematangan bawahan dan lingkungan yang
dihadapinya. Kondisi ini tercermin dari pembahasan dimensi gaya kepemimpinan
berikut ini.

1. Gaya Instruktif

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan gaya instruktif

berada pada interval “rendah”. Hasil penelitian ini mengindikasikan tingkat

kematangan rata-rata pegawai baik, tidak membutuhkan pengarahan secara
mendetil dalam melaksanakan pekerjaanya. Bila ditarik ke belakang, kondisi ini
sesuai dengan Kkarakteristik demografi pegawai, dimana populasi pegawai
didominasi oleh pegawai yang sudah bekerja di atas enam tahun dengan tingkat
pendidikan sarjana dan usia di atas 35 tahun.

2. Gaya Konsultatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gaya instruktif berada pada

interval “sedang”. Hasil penelitian ini mengindikasikan perilaku pimpinan dalam

membimbing bawahannya dalam melaksanakan pekerjaan. Keragaman tingkat
kematangan pegawai dihadapi dengan cerdas, dimana pegawai yang secara
kemampuan masih rendah namun memiliki kemauan untuk bekerja perlu
dibimbing. Dari penelitian terlihat perilaku pimpinan yang memberi kesempatan
berpendapat dan mengajak bawahan berdiskusi serta terlibat dalam proses
sebuah keputusan. Perilaku pimpinan dalam menerapkan gaya Kkonsultatif
sejalan dengan teori kepemimpinan situasional Hersey dan Blanchard dalam
menidentifikasi tingkat kematangan pegawai. Menurut Hersey dan Blanchard,
gaya konsultatif dugunakan terhadap bawahan yang tidak dapat mengambil
tanggung jawab untuk tugas yang dilakukan, namun bersedia dan memiliki
kemauan untuk bekerja.

3. Gaya Partisipatif
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Berdasarkan penelitian, penggunaan gaya partisipatif termasuk kategori “tinggi”.
Gaya ini menjadi pilihan pimpinan untuk memberi efek perasaan dihargai pada
diri pegawai sehingga meningkatkan komitmennya dalam melaksanakan
pekerjaan. Dari penelitian terlihat bagaimana perilaku pimpinan yang membuka
komunikasi dua arah dengan bawahannya dan melibatkan mereka dalam
pengambilan keputusan.
Perilaku pimpinan yang menggunakan gaya partisipatif merupakan pilihan yang
sangat tepat dalam membangun loyalitas bawahannya. Yukl (2002), dalam
pembahasannya mengenai kepemimpinan partisipasi menyatakan ada empat
potensi manfaat meliputi kualitas keputusan yang lebih tinggi, penerimaan
keputusan yang lebih tinggi oleh pengikut, kepuasan lebih atas proses
keputusan, dan pengembangan keterampilan pembuatan keputusan.

4. Gaya Delegatif
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan gaya delegatif berada
pada interval “tinggi”. Hasil penelitian ini mengindikasikan tingginya tingkat
kematangan pegawai dalam bekerja diiringi dengan kepercayaan pimpinan
kepada bawahannya. Dengan karakteristik demografi pegawai yang dominan
memiliki pengalaman cukup dan berpendidikan baik, pimpinan telah
mengadaptasikan dirinya dengan baik melalui gaya delegatif yang
diterapkannya.
Pendelegasian menyangkut pemberian tugas atau tanggung jawab yang baru dan
berbeda kepada seorang bawahan. Aspek utama pendelegasian termasuk
keragaman dan besarnya tanggung jawab, jumlah kebebasan atau jajaran pilihan
yang diperkenalkan dalam memutuskan bagaimana melaksanakan tanggung
jawab, kewenangan untuk mengambil tindakan dan melaksanakan keputusan
tanpa persetujuan terlebih dahulu, frekuensi dan sifat persyaratan pelaporan
serta arus informasi tentang kinerja (sherman, 1996; Webber, 1981; dalam Yukl,
2002).

Kinerja Pegawai Pengadilan Agama Arga Makmur

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diketahui bahwa Kkinerja pegawai
Pengadilan Agama Arga Makmur berada pada kategori tinggi. Pegawai telah
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar operasional yang ditetapkan. Hal ini
terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. RangkumanTanggapan Responden Terhadap Indikator Kinerja
Pegawai pada Pengadilan Agama Arga Makmur

Indikator Skor Total Persentase Tingkat
Penilaian
Karakteristik Kualitas Kerja 121,7 71,6% Tinggi
Kuantitas Kerja 119 70,0% Tinggi
Kemampuan Kerja Sama 128 75,3% Tinggi

Hasil wawancara dengan responden juga menerangkan secara umum kualitas
kerja Pengadilan Agama Arga Makmur berada pada kategori baik. Hal ini terlihat dari
penilaian masing-masing indikator sebagai berikut:

The Manager Review
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1. Kinerja Pegawai Berdasarkan DiKarakteristik Kualitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan pegawai dapat melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan prosedur standar tugas yang ditetapkan. Nilai rata-rata dari indikator
karakteristik kualitas kerja mencapai 121,7 dari kemungkinan nilai maksimal
170. Penilaian agak rendah terdapat pada pernyataan pegawai meyelesaikan
pekerjaan tepat waktu yang mendapat nilai total 115. Kelemahan ini diakui
dalam wawancara baik dengan pimpinan maupun dengan pegawai.

Menurut A. Dale Timpe (dalam Mangkunegara,2005), kinerja pegawai
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang
dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang dimana kinerja baik disebabkan
karena mempunyai kemampuan tinggi dan pekerja keras, sebaliknya kineja jelek
disebabkan karena orang itu memiliki kemampuan dan tidak berupaya
memperbaiki kemampuannya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor
yang yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan.
Faktor lingkungan ini antara lain rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas
kerja dan iklim organisasi.

2. Kinerja Pegawai Berdasarkan Dimensi Kuantitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan kuantitas kerja pegawai sudah baik. Nilai rata-rata
dari indikator ini adalah 119 dari kemungkinan nilai maksimal 170. Namun
penelusuran lebih jauh menunjukkan nilai indikator ini hanya selisih 3,5 poin
dari kategori sedang. Artinya, meskipun kuantitas kerja berada pada kriteria
tinggi, tapi tidak dominan. Hal ini juga disadari oleh pimpinan maupun pegawai
sebagaimana terekam dalam wawancara yang mengakui masih banyak
kekurangan dalam ketepatan waktu penyelesaian kerja.

3. Kinerja Pegawai Berdasarkan dimensi Kemampuan Bekerja Sama Dengan
Yang Lain
Nilai rata-rata dari indikator kemampuan bekerja sama adalah 128 dari
kemungkinan nilai maksimal 170. Penilaian indikator ini paling tinggi jika
dibandingkan indikator lainya. Hal ini tidak terlepas dari suasana kerja yang
dibangun pimpinan berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang digunakannya.
Mangkunegara (2005) mengemukakan bahwa prestasi kerja individu ditentukan
oleh faktor individu dan faktor lingkungan kerja individu. Sehubungan dengan
indikator kemampuan bekerja sama dalam penelitian ini, faktor lingkungan kerja
yang dikemukakan Mangkunegara mendukung fakta yang ditemukan dalam
penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan pimpinan Pengadilan Agama Arga Makmur
adalah gaya kepemimpinan situasional yang didominasi oleh gaya delegatif dan
partisipatif di mana kedua gaya ini diterima dengan baik oleh pegawai.

2. Kinerja pegawai pada Pengadilan Agama Arga Makmur berada pada Kkriteria baik.
Jika dirinci menurut indikator Penilaian kinerja, data disimpulkan bahwa : (1)
Karakteristik kualitas kerja pegawai berada pada kriteria baik; (2) Kuantitas kinerja
pegawai berada pada kriteria baik; dan (3) Kerjasama dengan yang lain pegawai

berada pada kriteria baik.
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3. Terdapat hubungan simetris antara pilihan gaya kepemimpinan dengan kinerja
pegawai. Gaya kepemimpinan partisipatif dan gaya kepemimpinan delegatif yang
diterapkan pimpinan membawa dampak positif terhadap kinerja pegawai.

SARAN

Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan
kinerja pegawai pada Kantor Pengadilan Agama Arga Makmur adalah sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan sudah baik dan sedapatnya dipertahankan,

karena pilihan tersebut terbukti telah dapat menciptakan iklim kerja yang kondusif
dan dinamis.

2. Perlu pembinaan kepada pegawai yang tingkat kematangannya masih rendah dengan
mengikutsertakan pegawai dalam kegiatan-kegiatan diklat maupun pembinaan
langsung di tempat kerja.

3. Perlu dilakukan pembagian tugas secara proporsional dan profesional kepada
pegawai, sehingga pekerjaan berjalan efektif dan efisien, dan menghindari
kecemburuan antar pegawai.
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